ABSTRAK

Firman Santia Budhi, 2026. Pengaruh Akuntabilitas Pengelolaan Anggaran
Bantuan Langsung Tunai Terhadap Kepercayaan Publik Di Desa Bonto
Mate’ne Kecamatan Mandai Kabupaten Maros ( Dibimbing Oleh Dr. Hafiz
Elfiansyah Parawu, S.T., M.Si Dan Nursaleh Hartaman, S.IP., ML.L.P)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh akuntabilitas
pengelolaan anggaran Bantuan Langsung Tunai (BLT) terhadap kepercayaan publik
di Desa Bonto Matene Kabupaten Maros. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
pentingnya pengelolaan anggaran bantuan yang terbuka, bertanggung jawab, dan
sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Akuntabilitas dalam penelitian ini dilihat
melalui tiga aspek, yaitu transparansi, pertanggungjawaban, dan kepatuhan
terhadap aturan. Sementara itu, kepercayaan publik dilihat melalui kemampuan,
kebaikan niat, dan integritas pemerintah desa. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif kausal. Data penelitian
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada masyarakat yang menjadi
responden penelitian di Desa Bonto Matene. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan wuji validitas, uji reliabilitas, analisis regresi linier
sederhana, uji t, dan koefisien determinasi dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa akuntabilitas pengelolaan anggaran BLT berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepercayaan publik. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik pemerintah desa menjalankan keterbukaan informasi,
mempertanggungjawabkan pengelolaan bantuan, dan menaati aturan dalam
pelaksanaan BLT, maka semakin baik pula kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah desa. Akuntabilitas pengelolaan anggaran BLT mampu menjelaskan

kepercayaan publik dalam model penelitian, sedangkan bagian lainnya berkaitan
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dengan faktor lain di luar variabel yang diteliti. Dengan demikian, peningkatan
akuntabilitas dalam pengelolaan BLT menjadi hal penting bagi pemerintah Desa
Bonto Matene dalam menjaga kepercayaan masyarakat dan mewujudkan

pengelolaan bantuan yang lebih baik.
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Kepercayaan Publik, Pemerintah Desa.

vii



